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ABSTRAK 

Pengembangan potensi suatu desa/kelurahan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat bisa 

dimulai dengan memanfaatkan pekarangan skala rumah tangga yang ditata dan dikelola dengan baik. 

Pemanfaatan lahan pekarangan dapat dikelola dengan budidaya tanaman secara vertikultur sebagai 

inovasi teknologi budidaya di pekarangan skala rumah tangga, sekaligus dapat menjadi alternatif 

pertanian berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

dalam perencanaan lanskap pekarangan dengan penerapan teknik budidaya vertikulur untuk 

peningkatan produktivitas lahan. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Barania, Kecamatan Sinjai Barat, 

Kabupaten Sinjai dengan cara pemberian materi dasar-dasar teknik budidaya vertikultur dengan 

memanfaatkan limbah rumah tangga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukan 

selama enam bulan yang meliputi aktivitas sosialisasi, pelatihan penggunaan limbah rumah tangga 

sebagai media bahan teknik budidaya, pemilihan media tanam, dan pendampingan. Sasaran kegiatan 

ini adalah petani dan masyakat yang memiliki lahan pekarangan yang tidak produktif. Pelatihan ini 

telah meningkatkan pemahaman dan pengetahuan perserta dalam mempergunakan prosedur sistematis 

dalam mengelola pekarangan rumahnya. Pemanfaatan lahan pekarangan dengan budidaya tanaman 

vertikultur telah menjadi inovasi teknologi budidaya yang efektif untuk dikembangkan di pekarangan 

skala rumah tangga, sekaligus dapat menjadi alternatif pertanian berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: limbah rumah tangga, pekarangan, vertikultur 

 

 

ABSTRACT 

 
Developing the potential of a village/sub-district to realize community welfare can start by utilizing 

home garden scale that are well arranged and managed. Utilization of home garden can be managed by 

cultivating plants using verticulture as an innovation in cultivation technology, as well as being an 

alternative to sustainable agriculture. This activity aims to provide knowledge and skills in planning 

home garden landscapes by applying vertical cultivation techniques to increase land productivity. This 

activity was carried out in Barania Village, Sinjai Barat District, Sinjai Regency by providing material 

on the basics of verticulture cultivation techniques using household waste. This community service 

activity has been carried out for six months and includes socialization activities, training on the use of 

household waste as a medium for cultivation techniques, selection of planting media, and mentoring. 

The targets of this activity are farmers and communities who have unproductive home garden land. This 

training has increased participants' understanding and knowledge in using systematic procedures in 
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managing their home gardens. Utilizing home garden land by cultivating verticulture plants has become 

an effective cultivation technology innovation to be developed in household scale, as well as being an 

alternative to sustainable agriculture. 

 

Keywords: home garden, household waste, verticulture 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Kabupaten Sinjai terletak di bagian timur Propinsi Sulawesi Selatan yang 

berjarak sekitar 223 km dari kota Makassar. Tepatnya berada pada posisi 5o19’50’’- 

5o36’47’’ LS dan 119o48’30’’ – 120o10’00’’ BT. Luas wilayah Kabupaten Sinjai 

seluas 819,96 Km2 (81.996 Ha). Kabupaten Sinjai sebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Bone, sebelah timur dengan Teluk Bone, sebelah selatan dengan Kabupaten 

Bulukumba dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Secara 

Administratif, Kabupaten Sinjai mencakup 9 kecamatan, 13 kelurahan dan 67 Desa. 

Keadaan alam yang potensial didukung masyarakatnya yang sebagian petani, serta 

kondisi yang agraris di dukung dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai, 

menjadikan kabupaten ini memiliki potensi untuk pengembangan tanaman pangan dan 

hortikultura. Salah satu desa/kelurahan di Kabupaten Sinjai yang dikenal sebagai 

produsen hasil pertanian adalah Desa Barania, Kecamatan Sinjai Barat (BPS, 2023). 

Pengembangan potensi suatu desa/kelurahan menjadi salah satu cara untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan skala rumah 

tangga. Pengembangan potensi desa/kelurahan yang baik dapat dilakukan dengan 

mendorong etos kerja masyarakat dalam partisipasi membangun serta mengembangkan 

potensi yang dimiliki yang bisa dimulai dari skal kecil rumah tangga. Pengembangan 

potensi desa secara mandiri dapat mensejahterakan masyarakat, meningkatkan 

perekonomian, dan untuk mengembangkan desa/kelurahan, sehingga dapat mengatasi 

permasalahan kesenjangan dalam pembangunan nasional. Desa Barania merupakan 

salah satu wilayah desa yang ada di wilayah administrasi Kabupaten Sinjai yang 

penting untuk dikembangkan dikarenakan sumber daya di wilayah ini memiliki potensi 

yang besar.  

Desa Barania memiliki beberapa potensi-potensi sumber daya alam (SDA) 

yang dapat dikembangkan sehingga menjadi tantangan untuk dilakukan pengembangan 

di wilayah tersebut untuk memajukan masyarakat yang ada disana. Potensi tersebut 
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bisa dimulai dengan memanfaatkan pekarangan masyarakat dalam skala rumah tangga 

yang ada di sana. Pemanfaatan pekarangan pada rumah-rumah penduduk, masih belum 

banyak dilakukan dengan optimal oleh masyarakat di sana. Pekarangan dibiarkan 

menganggur dan tidak berproduksi, padahal apabila pekarangan tersebut ditata dan 

dikelola dengan baik seperti dijadikan tempat budidaya tanaman, tentu saja akan 

berpotensi besar bagi kehidupan masyarakat di Desa Barania tersebut. Kendala yang 

muncul di lokasi pengabdian adalah sebagian besar lahan adalah dengan kondisi 

agroklimat dataran tinggi, sehingga perlu dikelola dan diatur dengan pemilihan teknik 

budidaya dan jenis tanaman yang sesuai.  

Pemanfaatan lahan pekarangan yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan budidaya tanaman secara vertikultur. Vertikultur menjadi inovasi 

teknologi budidaya yang cukup baik untuk dikembangkan di pekarangan skala rumah 

tangga, sekaligus dapat menjadi alternatif pertanian berkelanjutan. Kelebihan sistem 

pertanian vertikultur diantaranya yaitu efisiensi penggunaan lahan karena yang 

ditanam jumlahnya lebih banyak dibandingkan sistem konvensional, penghematan 

pemakaian pupuk dan pestisida karena pengendalian gulma relatif kecil, mudah 

dipindahkan, dan juga pemeliharaan tanaman relatif mudah. Banyak manfaat yang 

didapat dengan mengembangkan budidaya secara vertikultur. Vertikultur memang 

efektif untuk dibudidayakan tanaman hortikultura, karena relatif tanaman hortiultura 

memiliki waktu panen singkat dan juga berprospek baik untuk dikonsumsi atau 

dipasarkan dan dapat menjadi tujuan desa wisata kampung hidroponik.  

Teknologi pemanfaatan pekarangan melalui sistem vertikultur bisa berbasis 

limbah rumah tangga, seperti botol plastik, karung bekas, batok kelapa, dsb yang 

dimanfaatkan sebagai wadah atau media tanam yang diharapkan dapat mengurangi 

sampah plastik atau lingkungan bebas sampah plastik, serta meningkatkan 

produktivitas lahan pekarangan dan pendapatan masyarakat. Teknologi vertikultur ini 

belum sepenuhnya dimanfaatkan petani maupun ibu-ibu Rumah Tangga di Desa 

Barania. Hal ini diakibatkan oleh karena keterbatasan informasi dan pengetahuan 

masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga yang kesehariannya berkecimpung di 

rumah. Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian ini dan memanfaatkan waktu 

luang masyarakat dapat mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan untuk lingkungan 
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yang bersih, hijau, nuansa ekologis, lingkungan yang asri, dan dapat mendukung 

kemandirian ketahanan pangan Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat. 

Upaya pemenuhan kebutuhan pangan hortikultura pada skala pekarangan 

rumah tangga tersebut, perlu didukung dengan kemampuan dan pengetahuan yang baik 

dari owner/pemilik lahan, yaitu Ibu-ibu Rumah Tangga sebagai petaninya. Disisi lain 

Ibu-ibu rumah tangga belum banyak mendapatkan informasi dan pengetahuan 

pengelolaan lanskap pekarangan dalam peningkatan produktivitas tanaman. Oleh 

Karena itu perlu untuk diberikan pengetahuan dan skill kepada ibu-ibu rumah tangga, 

untuk memanfaatkan pekarangan untuk budidaya tanaman hortikultura dengan system 

vertikultur berbasis limbah rumah tangga, yang memang banyak dijumpai 

dilingkungan sekitar yang kadang menjadi sampah dan permasalahan lingkungan. 

Kegiatan ini pada akhirnya dapat meningkatkan ketahanan pangan keluarga dan 

mampu meningkatkan ekonomi keluarga. 

Kondisi yang ideal pelaksanaan kegiatan ini diperlukan transformasi dengan 

melibatkan seluruh elemen terkait. Tahapan awal yang perlu dilakukan adalah 

memahami tipologi masyarakat, gaya hidup dalam pemenuhan kebutuhan pangan, 

serta melalui sosialisasi dan pelatihan budidaya tanaman hortikultura secara 

vertikultur. Kegiatan ini melibatkan berbagai stakeholder/pemangku kepentingan, 

seperti akademisi, pemerintah daerah setempat, kelompok tani, ibu-ibu PKK dan 

masyarakat sebagai salah satu bentuk sarana tukar informasi perkembangan usaha 

budidaya yang nantinya diharapkan usaha budidaya vertikulture skala pekarangan ini 

akan berkembang pesat serta menjadi sumber masyarakat dan menciptakan lingkungan 

ekonomi dan ekologi efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan dalam perencanaan lanskap 

pekarangan dengan penerapan teknik budidaya vertikulur dalam mendukung 

peningkatan produktivitas lahan. 
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METODE  

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Barania, 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Teknik pengumpulan data dalam kegiatan 

ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer berupa hasil praktek langsung 

pengambilan titik lokasi pengabdian, serta wawancara yang diperoleh melalui diskusi 

kepada para peserta terutama bagaimana opini mereka terhadap pelatihan yang 

dilaksanakan.  

Kelompok Sasaran/Mitra 

Kelompok sasaran yang berpartisipasi pada kegiatan ini adalah masyarakat 

Desa Barania dan sekitarnya. Peserta masyarakat tersebut beragam terdiri dari 

perangkat pemerintah desa, ibu-ibu PKK, Kelompok Wanita Tani (KWT), dan anggota 

kelompok tani Desa Barania. Peserta yang hadir berjumlah 30 orang.  

Metode Pelaksanaan 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa hasil praktek langsung pengambilan titik lokasi 

pengabdian, serta wawancara yang diperoleh melalui diskusi kepada para petani (Ibu-

ibu rumah tangga) terutama bagaimana opini mereka terhadap pelatihan yang 

dilaksanakan. Topik dalam wawancara tersebut sebagian besar berfokus pada teknis 

pelatihan, dimana materi yang sudah disampaikan apakah dimengerti dan dipahami 

dengan baik oleh petani. Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan antara lain studi 

pustaka tentang teknik budidaya vertikultur berbasis limbah rumah tangga dalam 

upaya peningkatan produktivitas lahan pekarangan. Data tersebut diperoleh dari jurnal, 

buku, skripsi maupun lieratur lain yang terkait dengan pemanfaatan teknik budidaya 

vertikultur. Secara umum, metode yang digunakan selama pelatihan terdiri dari proses 

observasi, penyampaian teori, praktek dilapangan, dan diskusi (Gambar 1). 
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Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) telah dilakukan selama enam 

bulan yang meliputi aktivitas sosialisasi, pelatihan penggunaan Limbah Rumah 

Tangga sebagai media bahan teknik budidaya vertikultur, pelatihan dalam pemilihan 

media tanam vertikultur, dan pendampingan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan dengan melibatkan beberapa pihak (stakeholders), diantaranya 

Pemerintah Desa Barania, kelompok ibu-ibu PKK, kelompok tani, dan masyarakat 

umum. Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksana dengan lancar yang 

dihadiri oleh pihak terkait dengan berbagai kegiatan yang telah direncanakan sejak 

awal (Gambar 2 dan 3). 

Observasi 

Metode Ceramah 

Penyampaian materi 

(Teori) 

Metode Demonstrasi 

Pengenalan Limbah 

Rumah Tangga dan 

Penggunaanya untuk 

Vertikultur  (Praktek) 

Metode Tanya Jawab 

Diskusi dengan sesi 

tanya jawab 

→Slide (Power Point) 

• Pengertian & Perkembangan 

Vertikultur 

Penggunaan Limbah Rumah Tangga 

sebagai media bahan teknik budidaya 

vertikultur 

• Pemilihan jenis tanaman dan media 

serta perawatannya dalam teknik 

vertikultur. 

→Praktek dengan Alat 

• Pemilihan limbah rumah tangga 

• Pemilihan jenis vertikultur 

• Pemilihan media dan jenis tanaman 
 

→Diskusi 

• Mempertajam dan memperjelas tingkat 

pemahaman peserta (petani) dalam 

penerapan teknik budidaya vertikultur 

berbahan limbah rumah tangga 
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Gambar 2. Dokumentasi alat peraga dan kegiatan PKM di Desa Barania 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi pihak terkait (stakeholder) pada kegiatan PKM  

di Desa Barania 
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Kegiatan PKM peningkatan produktivitas pekarangan melalui penerapan 

teknik budidaya vertikultur berbasis limbah rumah tangga ini telah memberikan 

manfaat, diantaranya: 

a. Meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya Petani Di Desa Barania, 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai,  

b. Meningkatkan keterampilan petani dalam pemanfaatan dan pengelolaan 

limbah dalam bidang pertanian,   

c. Efisiensi waktu dan biaya petani dalam mengoptimalkan produktifitas lahan 

pekarangan 

d. Secara tidak langsung dapat meningkatan pendapatan petania/masyarakat dan 

pemenuhan kebutuhan gizi keluarga melalui hasil panen vertikultur 

e. Menjadi daya tarik tersendiri dan program pengelolaan lanskap pertanian 

berkelanjutan yang mendukung wisata agrowisata yang telah dikembangkan di 

Desa Barania. 

 

Sasaran kegiatan PKM ini adalah petani dan masyakat yang memiliki lahan 

pekarangan yang tidak produktif. Pelatihan pada dasarnya adalah suatu cara untuk 

meingkatkan tingkat pemahaman dan pengetahuan perserta terhadap suatu objek atau 

isu tertentu. Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek dan singkat 

dengan mempergunakan prosedur yang sistematis dan teroganisir dengan baik dimana 

peserta pelatihan belajar pengetahuan dan ketrampilan teknis untuk mencapai suatu 

tujuan (Mangkunegara, 2014). Pemanfaatan lahan pekarangan yang dapat dilakukan 

adalah dengan mengembangkan budidaya tanaman secara vertikultur. Vertikultur 

menjadi inovasi teknologi budidaya yang cukup baik untuk dikembangkan di 

pekarangan skala rumah tangga, sekaligus dapat menjadi alternatif pertanian 

berkelanjutan. 

Kegiatan ini di hadiri oleh Pemerintah Desa Barania (Kepala Desa), ketua dan 

beberapa anggota dari kelompok tani, dan tokoh masyarakat dan ibu-ibu anggota PKK. 

Penyampaian materi PKM ini menggunakan sistem ceramah dan diskusi tentang 

rencana pelaksanaan kegiatan, topik-topik yang akan di bahas dan praktek-praktek 

yang akan di laksanakan serta rencana keberlanjutan program. Kegiatan selanjutnya 
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adalah demostrasi dan pelatihan pembuatan instalasi vertikultur berbahan dasar limbah 

rumah tangga, pemilihan media taman dan selanjutnya adalah pendampingan sampai 

panen. Teknologi pemanfaatan pekarangan melalui sistem vertikultur bisa berbasis 

limbah rumah tangga, seperti botol plastik, karung bekas, batok kelapa, dsb yang 

dimanfaatkan sebagai wadah atau media tanam yang diharapkan dapat mengurangi 

sampah plastik atau lingkungan bebas sampah plastik, serta meningkatkan 

produktivitas lahan pekarangan dan pendapatan masyarakat.  

Komposisi tanaman pada pekarangan yang dipilih akan mempengaruhi struktur 

keragaman jenis dan produksi lahan. Pelatihan ini juga mengarahkan kepada para 

peserta dalam memilih tanaman yang cocok untuk teknik budidaya vertikultur  untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Pekarangan juga harus memiliki nilai lain selain nilai 

ekonomi, tetapi juga nilai keindahan. (Prastiyo et al, 2018). Selain itu pekarangan 

yang menggunakan tanaman yang menarik dari segi warna, bentuk dan teksturnya 

dapat meningkatkan rasa nyaman pemilik rumah karena mikroklimat rumah semakin 

baik dan juga indah dipandang. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan dengan diskusi aktif dan demonstrasi 

tentang materi pengertian vertikultur, pemilihan media dan bahan, serta penentuan 

tanaman yang dibudidayakan sekaligus praktek langsung dalam membuat instalasi 

vertikultur serta rencana keberlanjutan program.  Teknologi pemanfaatan pekarangan 

melalui sistem vertikultur bisa berbasis limbah rumah tangga, seperti botol plastik, 

karung bekas, batok kelapa, dsb yang dimanfaatkan sebagai wadah atau media tanam 

yang diharapkan dapat mengurangi sampah plastik atau lingkungan bebas sampah 

plastik, serta meningkatkan produktivitas lahan pekarangan dan pendapatan 

masyarakat. 
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